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ABSTRAK

Tesis ini meneliti identifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster Industri Kecil Rotan Kota Padang dengan rumusan masalah faktor apa yang menentukan keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan prioritas perhatian terhadap sejumlah faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, serta mengetahui gambaran tentang kondisi sebenarnya dari Klaster IK Rotan Kota Padang. Adapun variabel yang terkandung dalam faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster Industri Kecil Rotan Kota Padang adalah Kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier, kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen, Pemda Kota Padang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, Peranan asosiasi perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif,  Peranan penyedia jasa transportasi dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, Perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif,  Infrastruktur fisik yang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan, Kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan, Inovasi, riset dan pengembangan dan Keberadaan pasar Lokal, Regional dan Global. Variabel ini diturunkan dari hasil penelitian terdahulu seperti keberhasilan pengembangan Klaster Industri Rotan di Cirebon, keberhasilan pengembangan klaster UKM di Eropah dan faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster yang sudah ditetapkan Bappenas. Untuk menemukan faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang digunakan alat statistik analisis interdependence multi variate, berupa analisis faktor (factor Analysis). Hasil penelitian menunjukan dari 12 variabel yang diidentifikasi sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, hanya 9 variabel yang dianggap layak sebagai variabel penentu. Dari 9 variabel yang diteliti terbentuk menjadi 3 faktor yaitu Sumberdaya Manusia (SDM) dan Pasar, Jaringan Eksternal, Jaringan Internal dan Kemitraan.

Kata kunci : Key success factor, Cluster, Usaha Kecil dan Menengah.

ABSTRACT

This Thesis check to identify factors determinant of efficacy of development of Small Industrial Klaster of Rattan Padang Town, with problem is what factor determining efficacy of development of Klaster IK Rattan Padang Town ? This Research aim to  get attention priority to a number of determinant efficacy of development of Klaster IK Rattan Padang Town , and also know picture about condition in fact from Klaster IK Rattan Padang Town. As for variable which implied in determinant efficacy of development of Small Industrial Klaster Rattan Padang Town is Cooperation entrepreneur of rattan furniture with supplier, cooperation entrepreneur of rattan furniture with consumer, Local government of Padang Town support development of Klaster IK Rattan actively, Institution research into to support development of Klaster IK Rattan actively, institution of Finansial support development of Klaster IK Rattan actively, Role of commerce association in supporting development of Klaster IK Rattan actively, Role of supplier of transportation service in supporting development of Klaster IK Rattan Padang Town, Big Company support development of Klaster IK Rattan Actively, Physical infrastructure supporting development of Klaster IK Rattan, Ability and membership of management had by entrepreneur of rattan, Innovation research into and development and Existence of Local market, Regional and is Global. This Variable alighted by result of former research like efficacy of development of Industrial Klaster of rattan in Cirebon, efficacy of development of UKM Klaster in Eropah and determinant efficacy of development of Klaster which have been specified by Bappenas. To find determinant efficacy of development of Klaster IK Rattan Padang Town used by statistical appliance of analysis of interdependence multivarite, in the form of factor analysis. Result of research showed from 12 variable identified as variable determinant of efficacy of development of Klaster IK Rattan Padang Town , only 9 competent assumed variable as determinant variable. From 9 variable which is accurate to be formed to become 3 factor that is Human being Resources (SDM) and Market, Network of Eksternal, Internal Network and Partner 

Keyword : Key Success factor, Cluster, Small And Medium Industry

1. Pendahuluan

Sejak krisis besar tahun 1997 Indonesia mengalami deindustrialisasi. Hal ini terlihat dengan tutupnya puluhan pabrik di Indonesia. Akibatnya, timbul berbagai masalah seperti pengangguran, tingkat inflasi mencapai 80 persen, dan angka kemiskinan mencapai 79,4 juta orang atau sekitar 40 persen dari total jumlah penduduk (Prawirokusumo, 2001).  Persoalan ini membuat bertambah besarnya usaha yang akan dilakukan pemerintah untuk memberdayakan sektor industri. Hal ini juga menyatakan bahwa industri besar (IB)  rentan terhadap perubahan lingkungan. Di sisi lain, industri kecil (IK) memperlihatkan daya ketahanannya, terlihat dari adanya kemampuan IK bertahan terhadap perubahan lingkungan dan menjalankan fungsinya dalam menyerap tenaga kerja tambahan setiap tahun sekitar 1,8 persen (BPS Indonesia, 2006).


Industri Kecil (IK) Rotan Kota Padang telah ada sejak tahun 1950. Dalam menjalankan aktifitasnya, IK rotan menghadapi banyak persoalan dalam menjaga keberadaan dan untuk berkembang lebih besar. Setiap tahun volume penjualan furniture rotan selalu mengalami peningkatan, namun tingkat pertumbuhannya masih rendah. Selain itu, daerah pemasarannya masih terbatas pasar lokal.  Lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 1  di bawah :

Tabel  1. 
Jumlah Produksi, Rata-rata Penjualan,  Tujuan Pemasaran IK Rotan Kota Padang

	Tahun
	Jumlah produksi 

(set)
	Rata-rata penjualan 

(set)
	Pertumbuhan (%)
	Daerah  Pemasaran

	2003
	7.537 
	6.956
	-
	Lokal

	2004
	8.257 
	7.216
	3,7%
	Lokal

	2005
	13.004
	7.507
	3,4%
	Lokal


Sumber : Di olah dari Data Dinas Perindagtamben Kota Padang, Indagtamben 

   Kota Padang Dalam Angka, 2005

IK Rotan Kota Padang berpotensi besar untuk dikembangkan. Untuk daerah Sumatera Barat, komoditi rotan termasuk komoditi yang berpeluang besar untuk dikembangkan (komoditi inti), dan tanaman rotan sebagai bahan baku komoditi rotan memiliki kualitas terbaik di Indonesia. Di Kota Padang, IK rotan menduduki posisi kedua untuk industri unggulan (Dinas Perindagtamben Kota Padang, 2005). Dengan potensi yang dimilikinya, IK Rotan Kota Padang pantas untuk dikembangkan. Mengacu kepada RPJM 2004-2009 dan GBHN Tahun 2000-2004, tentang pengembangan industri nasional yang diarahkan pada penguatan daya saing melalui keunggulan kompetitif, strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan IK Rotan Kota Padang agar memiliki daya saing adalah  strategi klaster. 

Salah satu IK rotan yang berhasil dikembangkan dengan konsep klaster industri adalah IK Rotan di Kabupaten Cirebon (Bappenas, 2004). Keberhasilan pengembangan Klaster ini ditentukan oleh faktor (1) Spesialisasi, klaster ini mempunyai spesialisasi karena produk rotan yang dihasilkan cenderung mengikuti mebel rotan bergaya Eropa yang banyak di pesan oleh pemesan di luar negeri. (2) Kemampuan dan keahlian tenaga kerja, tenaga kerja yang ada telah terlatih dalam membuat produk rotan yang bergaya Eropa. Mereka memiliki spesialisasi keahlian yang tinggi dalam bidang produksi. Semua spesifikasi produk termasuk desain mebel dan anyaman yang di minta oleh pemesan, dapat terpenuhi. (3) Adanya dukungan aktif dari Pemda Kabupaten Cirebon, peran Pemda Kabupaten Cirebon dalam membantu pengembangan industri rotan di nilai cukup signifikan. Diantaranya kerjasama antara Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan Indonesia  (ASMINDO) dengan Pemda dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku rotan. Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon bertindak sebagai fasilitator antara ASMINDO dengan pemerintah daerah penghasil rotan. Dalam pelatihan manajemen usaha, pemerintah bekerjasama dengan lembaga pendidikan, seperti Universitas Padjajaran, Universitas Swadaya Gunung Jati, dan Universitas Tujuh Belas Agustus. Untuk membantu pemasaran produk, Disperindag telah melaksanakan program pameran, baik di dalam maupun di luar negeri. Pameran dalam negeri yang rutin diikuti diantaranya event PPE, PRJ, dan beberapa pameran lain seperti di Bandung dan Bali. Sedangkan untuk pameran luar negeri, Disperindag bekerjasama dengan pemerintah pusat dan BPEN dalam memberikan informasi dan memfasilitasi penyediaan stand dan kargo. Selain melakukan pameran, Disperindag Kabupaten Cirebon juga memfasilitasi dalam kerjasama dengan Atase Perdagangan di luar negeri. (4) Dukungan asosiasi perdagangan lewat kerjasama industri skala menengah dan besar. ASMINDO adalah asosiasi yang terkait langsung dengan industri rotan. Di tinjau dari sisi aktivitasnya, ASMINDO di nilai memiliki modal sosial yang cukup baik dalam pengembangan industri di wilayahnya, sehingga meningkatkan daya tawar ASMINDO sebagai organisasi terhadap pelaku-pelaku lainnya dalam klaster. Atas inisiatif dan pendekatan dari ASMINDO, tahun 2003 pemerintah Kabupaten Cirebon membuat kesepakatan dengan pemerintah Kabupaten Katingan Kalimantan Tengah untuk memperoleh rotan guna mengatasi kekurangan pasokan bahan baku. (5) Pengembangan SDM. 

Mengembangkan IK Rotan Kota Padang dengan format klaster perlu memperhatikan faktor-faktor penentu keberhasilannya. Permasalahan yang menarik untuk dikaji adalah  “faktor-faktor apa yang menentukan keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan  Kota Padang“.  Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi dan menelaah lebih dalam faktor-faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang. Pengidentifikasian dan penelaahan ini bertujuan untuk (1) mendapatkan  prioritas perhatian terhadap sejumlah faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, serta (2) mengetahui gambaran tentang kondisi sebenarnya dari Klaster IK Rotan Kota Padang.

2. Metode Penelitian

Objek penelitian adalah Klaster IK Rotan Kota Padang yang berlokasi di Tanah Sirah Kelurahan Pitameh Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Klaster IK Rotan memiliki 21 unit usaha rotan yang sudah memiliki izin usaha dari Dinas Perindagtamben Kota Padang. Penelitian ini menggunakan data primer yang di peroleh melalui survei kelapangan dari 15 orang pengusaha rotan Kota Padang (dari 21 unit usaha yang terdaftar, 6 unit diantaranya berstatus tidak aktif) melalui wawancara menggunakan alat kuisioner tertutup dan terbuka, Kabid Dinas Perindagtamben Kota Padang melalui wawancara langsung, serta data sekunder yang di peroleh melalui penelusuran pustaka dari instansi yang terkait dengan penelitian seperti Dinas Perindagtamben Kota Padang, Dinas Perindagtamben Sumatera Barat, BPS Kota Padang, Bappeda Kota Padang, serta Instansi lain yang terkait. 

Untuk menemukan faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang digunakan alat statistik analisis Interdependence Multivariate, berupa analisis faktor. Analisis faktor dilakukan menggunakan bantuan software SPSS yang dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang
2. Menguji variabel yang telah diidentifikasi agar di anggap layak sebagai variabel variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang dan dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Metode yang digunakan untuk pengujian adalah Bartlett Test of Sphericity yang digunakan untuk menguji kelayakan ke-12 variabel penelitian secara bersama-sama dan pengukuran Measure of Sampling Adequency (MSA) yang digunakan untuk menguji kelayakan setiap variabel penelitian. 

Menurut Santoso (2003), kriteria penilaian variabel yang di anggap layak untuk dimasukan dalam analisis selanjutnya  berdasarkan metode Bartlett Test of Sphericity adalah :

A. KMO and Bartlett’s Test
Jika nilai KMO and Bartlett’s Test > 0,5 maka variabel yang ada sudah bisa di analisis lebih lanjut, namun jika nilai KMO and Bartlett’s Test < 0,5 maka variabel yang ada tidak bisa di analisis lebih lanjut
B. Signifikansi

Jika angka sig > 0,05 maka H0 di terima, namun jika angka sig < 0,05 maka H0 di tolak

Hipotesis untuk signifikansi adalah :

H0 = variabel belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut

H1 = variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut

Menurut Santoso (2003), kriteria penilaian variabel yang di anggap layak untuk dimasukan dalam analisis selanjut berdasarkan pengukuran Measure of Sampling Adequency (MSA) adalah jika nilai MSA semua variabel = 1 maka variabel  tersebut dapat di prediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain, sedangkan jika nilai MSA variabel > 0,5 maka variabel masih bisa diprediksi dan di analisis lebih lanjut, namun jika nilai MSA variabel < 0,5 maka variabel tidak  bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut dan harus dikeluarkan.

Menurut Hair (1984), kriteria penilaian variabel yang di anggap layak untuk dimasukan dalam analisis selanjutnya adalah jika nilai MSA setiap variabel yang di uji berada di atas 0,5. 

3. Melakukan proses factoring atau ekstraksi  terhadap variabel-variabel yang di analisis sehingga terbentuk satu atau lebih faktor yang di anggap bisa mewakili variabel yang ada.  

Proses factoring dapat dilakukan dengan menggunakan metode Principal Component Method Analysis. Menurut Santoso (2003), sebuah faktor dapat di anggap mewakili variabel yang ada jika nilai factors loadingnya  (perbandingan nilai korelasi masing-masing variabel dengan faktor yang terbentuk) > 0,55. Sedangkan menurut Hair (1984) sebuah faktor dapat di anggap mewakili variabel yang ada jika nilai factors loadingnya  > 0,3. Jika dari proses factoring menghasilkan lebih dari satu faktor maka perlu dilakukan proses rotasi karena rotasi akan memperjelas variabel mana yang masuk faktor mana. Namun Jika dari proses factoring menghasilkan satu faktor maka tidak perlu dilakukan proses rotasi. 

4. Proses rotasi dilakukan dengan menggunakan metode Principal Component Method Analysis model Varimak. Menurut Santoso (2003), untuk  menentukan variabel mana yang masuk faktor mana dapat di lihat dari nilai factors loading yang terbesar. 

5. Interprestasi hasil analisis faktor dan Pemberian nama faktor yang terbentuk, yang mencerminkan isi faktor tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis faktor dilakukan melalui 5 tahap yaitu :

1. Mengidentifikasi variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, yang terdiri atas : kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier (X1), kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen (X2), Pemda Kota Padang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X3), Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X4),  Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X5), Peranan Asosiasi Perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan (X6), Peranan penyedia jasa transportasi dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan (X7), Perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X8), Infrastruktur fisik yang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan (X9), Kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan (X10), Inovasi, riset dan pengembangan (X11), Keberadaan pasar lokal, regional dan global (X12). Keduabelas variabel ini diturunkan dari hasil penelitian terdahulu seperti keberhasilan pengembangan Klaster Industri Rotan di Cirebon, keberhasilan pengembangan klaster UKM di Eropah dan faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster yang sudah ditetapkan Bappenas.

2. Menguji ke 12 variabel penelitian secara bersama-sama dan individu agar di anggap layak sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, sehingga dapat  di analisis lebih lanjut.Hasil pengujian kelayakan ke-12 variabel penelitian secara bersama-sama menggunakan metode Bartlett Test of Sphericity  terlihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Pengujian Kelayakan Seluruh Variabel Penelitian

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.584

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	110.771

	 
	df
	66

	 
	Sig.
	.000


Tabel 2 menunjukan semua variabel ini layak di anggap sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang dan dapat dianalisis lebih lanjut karena memiliki nilai KMO and Bartlett’s Test di atas 0,5 yaitu 0,584 dan nilai signifikansi di bawah 0,05 yaitu 0.00. Hasil pengujian kelayakan variabel secara individu dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3.
Hasil Pengujian Kelayakan Setiap Variabel Penelitian
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Tabel 3 menunjukan dari 12 variabel yang di uji hanya 9 variabel yang layak dianggap sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, karena ke-3 variabel lainnya memiliki nilai MSA di bawah 0,5. Ke-3 variabel ini terdiri atas X3, X7 dan X9. Ke-3 variabel harus dikeluarkan dan kembali dilakukan pengujian kelayakan terhadap 9 variabel yang tersisa. Hasil pengujian kelayakan ke-9 variabel yang tersisa secara bersama-sama dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4.
Hasil Pengujian Kelayakan Seluruh Variabel Penelitian

(Setelah Variabel X3, X7,X9 Dikeluarkan)

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.724

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	82.404

	 
	df
	36

	 
	Sig.
	.000


Tabel 4 menunjukan nilai KMO and Bartlett’s Test sebesar 0,724 dengan  signifikansi di bawah 0,00.  Hasil pengujian kelayakan ke-9 variabel secara individu  disajikan pada tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5
Hasil Pengujian Kelayakan Setiap Variabel Penelitian setelah Variabel X3, X7, X9 dikeluarkan)
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tabel 5 menunjukan seluruh variabel memiliki nilai MSA berada di atas 0,5. Dengan demikian ke-9 variabel yang tersisa layak di anggap sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang dan bisa di analisis lebih lanjut.

3. Melakukan proses factoring atau ekstraksi  terhadap 9 variabel penelitian.

Proses  factoring ke-9 variabel penelitian dilakukan dengan tujuan mengekstrak  ke-9 variabel penelitian menjadi satu atau lebih faktor yang mewakili ke-9 variabel. Proses factoring dilakukan dengan menggunakan metode Principal Component Method Analysis. Hasil factoring ke-9 variabel penelitian menampilkan nilai komunalitis (communalities), total varians (total variance explained), dan matrik komponen (component matrix). Nilai komunalitis merupakan jumlah varians dari setiap variabel yang dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, semakin besar nilainya semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk (Santoso, 2003). Nilai komunalitis yang dihasilkan dapat di lihat pada tabel 6 di bawah  ini :

Tabel 6.
Jumlah Varians Setiap Variabel yang Dijelaskan Oleh Setiap Faktor (Komunalitis)

	Variabel penelitian
	Initial
	Extraction

	X1
	1.000
	.891

	X2
	1.000
	.665

	X4
	1.000
	.937

	X5
	1.000
	.731

	X6
	1.000
	.918

	X8
	1.000
	.835

	X10
	1.000
	.900

	X11
	1.000
	.898

	X12
	1.000
	.814


 Extraction Method: Principal Component Analysis.

Tabel 6 menunjukan variabel X1 memiliki nilai komunalitis 0,891. Dapat diartikan bahwa 89,1% varian dari variabel X1 dapat dijelaskan oleh ketiga faktor yang terbentuk. Sedangkan nilai komunalitis variabel lainnya (X2,X4,X5,X6,X8,X10,X11 dan X12) dapat diinterprestasikan berturut-turut sebagai berikut : 66,5% varian X2, 93,7% varian X4, 73,1% varian X5, 91,8% varian X6, 83,5% varian X8, 90% varian X10, 89,8% varian X11 dan 81,4% varian dari X12 dapat dijelaskan oleh ketiga faktor yang terbentuk.

Total varians menjelaskan nilai eigenvalues dari masing-masing variabel (Santoso, 2003). Tabel 7 di bawah ini memperlihatkan nilai eigenvalues dari 9 variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang. 

Tabel 7.
Total Varians SemuaVariabel Penelitian yang Dijelaskan Oleh Setiap Faktor 

	Component
	Initial Eigenvalues

	 
	Total
	% of Variance
	Cumulative %

	1
	4.161
	46.234
	46.234

	2
	2.201
	24.455
	70.690

	3
	1.226
	13.621
	84.311

	4
	.656
	7.292
	91.603

	5
	.301
	3.348
	94.951

	6
	.171
	1.902
	96.853

	7
	.120
	1.332
	98.185

	8
	.088
	.981
	99.166

	9
	.075
	.834
	100.000


 Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Lampiran 3
Nilai total eigenvalues menunjukan jumlah faktor yang terbentuk, nilai eigenvalues  di bawah 1 tidak digunakan untuk menghitung jumlah faktor yang terbentuk (Santoso, 2003). Dari tabel 7 terlihat bahwa hanya 3 faktor yang terbentuk dari hasil ekstrak ke-9 variabel, karena dengan satu faktor nilai eigenvalues di atas 1, untuk dua faktor nilai eigenvalues di atas 1 dan untuk tiga  faktor yang terbentuk nilai eigenvalues juga masih di atas 1. Namun untuk 4 faktor nilai eigenvalues sudah berada di bawah 1 sehingga proses factoring berhenti pada 3 faktor saja.

Persentase varians eigenvalues menunjukan varians variabel penelitian yang dijelaskan oleh faktor yang terbentuk (Santoso, 2003). Terdapat 12 variabel yang dimasukan dalam analisis faktor dan hanya 9 variabel yang di anggap layak sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang yaitu variabel X1, X2, X4, X5, X6, X8, X10, X11, X12.  Bila ke-9 variabel di ekstrak menjadi satu faktor maka varian yang dapat dijelaskan oleh satu faktor adalah 46,234%. Bila ke-9 variabel di ekstrak menjadi dua faktor maka varian yang dapat dijelaskan oleh dua faktor adalah 24,455%.  Namun bila ke-9 variabel di ekstrak menjadi tiga faktor maka varian yang dapat dijelaskan oleh tiga faktor adalah 13,621%.

Persentase cumulative adalah total varians dari faktor yang ada (Santoso, 2003).  Nilai 46,234 berarti faktor satu dapat menjelaskan 46,234% dari varians ke-9 variabel. Nilai 70,690 berarti faktor dua dapat menjelaskan 70,690% dari varians ke-9 variabel dan nilai 84,311 berarti faktor tiga dapat menjelaskan 84,311% dari varians ke-9 variabel. Matrik Komponen menunjukan distribusi variabel pada faktor yang terbentuk, dan nilai pada tabel matrik komponen menunjukan besarnya korelasi antara suatu variabel dengan faktor yang terbentuk (factor loading). Sebuah faktor dapat di anggap mewakili variabel yang ada jika nilai factors loadingnya  > 0,55 (Santoso, 2003). Hasil ekstraksi 9 variabel dapat di lihat dari tabel 8 di bawah ini :

Tabel 8.
Hasil Faktoring (Ekstraksi) 9 Variabel Penelitian

	Variabel penelitian


	Component

	
	1
	2
	3

	X1
	.354
	-.613
	.624

	X2
	.434
	-.665
	.186

	X4
	.854
	-.179
	-.418

	X5
	.808
	-.273
	-.064

	X6
	-.363
	.783
	.417

	X8
	.655
	.452
	-.448

	X10
	.914
	.233
	.101

	X11
	.768
	.518
	.198

	X12
	.693
	.369
	.445


 Sumber : Lampiran 3

Variabel X2 dan X6 dikelompokan kedalam faktor 2 karena nilai factor loading nya yang berada di atas 0,5 berada pada faktor 2. Variabel X4, X5, X8, X10, dan X12 dikelompokan pada faktor 1 karena nilai factor loading nya yang berada di atas 0,5 berada pada faktor 1 . Sedangkan variabel X1 memiliki dua nilai factor loading yang berada di atas 0,5 yaitu pada faktor 2 dan 3, sehingga sulit untuk memutuskan apakah X1 akan dimasukan ke faktor 2 atau faktor 3. Demikian juga dengan variabel X11 memiliki dua nilai factor loading berada di atas 0,5 yaitu pada faktor 1 dan 2, sehingga sulit untuk memutuskan apakah X11 akan dimasukan ke faktor1 atau faktor 2. Karena masih terdapat 2 variabel yang belum dapat dikelompokan (ambigu) maka perlu dilakukan proses rotasi dengan tujuan untuk memperjelas pengelompokan variabel X1 dan X11 secara tepat. 

4. Melakukan proses rotasi dengan menggunakan metode Principal Component Method Analysis model Varimak. 
Hasil proses rotasi menggunakan metode Principal Component Method Analysis model Varimak dapat di lihat pada tabel 9 di bawah ini 

Tabel 9.
Hasil Rotasi 9 Variabel Penelitian, Matrik Komponen

	Variabel
	Component

	 
	1
	2
	3

	X1
	.130
	.122
	.927

	X2
	.041
	.474
	.662

	X4
	.463
	.850
	-.014

	X5
	.476
	.647
	.294

	X6
	.251
	-.876
	-.295

	X8
	.635
	.430
	-.497

	X10
	.880
	.343
	.094

	X11
	.944
	.050
	-.056

	X12
	.875
	-.074
	.207


Hasil proses rotasi menggunakan metode Principal Component Method Analysis model Varimak menunjukan variabel X8, X10, X11, dan X12 dikelompokan pada faktor 1, variabel  X4, X5, X6 dikelompokan pada faktor 2, sedangkan variabel X1, dan X2 dikelompokan pada faktor ke 3. Ke-3 faktor yang terbentuk diuraikan sebagai berikut : 

A. Faktor pertama : Sumberdaya Manusia (SDM) dan Pasar

Faktor ini di beri nama SDM dan pasar karena berisikan variabel yang berkaitan dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengusaha dan tenaga kerja rotan serta pasar, yang terdiri dari : perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif melalui penyediaan tenaga kerja (X8), kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan  (X10), inovasi, riset dan pengembangan (X11), pasar lokal, regional dan global (X12). 

Hasil penelitian ini menunjukan dukungan perusahaan besar terhadap pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang masih rendah. Sebahagian besar responden menyatakan perusahaan besar tidak pernah menyediakan tenaga kerja terlatih dan fasilitas pelatihan, tidak pernah menyediakan fasilitas pemasaran. Tingkat kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan juga masih rendah terutama dalam hal  menciptakan diffrensiasi produk rotan,  membuat perencanaan bahan baku serta membuat laporan keuangan. Tingkat Inovasi, riset dan pengembangan pada Klaster IK Rotan Kota Padang sangat rendah. Belum pernah ada institusi riset yang bekerjasama dengan pengusaha rotan melakukan penelitian yang relevan. Daerah pemasaran produk rotan masih terbatas pasar lokal dan regional serta belum adanya spesialisasi. 

B. Faktor kedua  : Jaringan Eksternal Klaster 

Faktor ini di beri nama jaringan eksternal klaster. Jaringan eksternal digambarkan sebagai bentuk hubungan antara perusahaan dalam klaster (pelaku jaringan internal) dengan pelaku lainnya di luar klaster. Faktor ini berisikan variabel-variabel : Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X4), Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (X5), Peranan asosiasi perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan  (X6).


Hasil penelitian ini menunjukan dukungan institusi riset terhadap pengembangan IK Rotan Kota Padang masih rendah. Belum pernah ada institusi riset yang menyediakan hasil riset aplikatif yang relevan dengan produk rotan dan belum pernah melakukan penelitian bersama pengusaha rotan. Dukungan institusi finansial terhadap pengembangan IK Rotan Kota Padang juga masih rendah. Kinerja dari Institusi finansial yang sudah ada seperti LPT INDAK dan PT. Semen Padang belum optimal dalam memberikan bantuan finansial terhadap pengusaha rotan. Peranan asosiasi perdagangan sebagai institusi tempat bertemunya pengusaha rotan dengan pelaku pendukung lainnya dikategorikan masih rendah. Selama ini belum pernah ada pertemuan antara pengusaha rotan dengan institusi pendukung lainnya (kecuali dengan Pemda Kota Padang)

C. Faktor ketiga : Jaringan Internal Klaster dan Kemitraan

Faktor ketiga  yang terbentuk di beri nama Jaringan internal klaster dan kemitraan. Jaringan internal digambarkan sebagai kerjasama bisnis antara perusahaan dalam klaster dalam bentuk pemasaran, dan perolehan bahan baku. Faktor ini berisikan variabel kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier (X1) dan kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen (X2). 

Tingkat kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier cukup baik, ketersediaan bahan baku (rotan ½ jadi) tidak ada kendala, Namun terkait dengan penyediaan sarana transportasi, pengusaha rotan jarang mendapatkan fasilitas tersebut dari supplier, dan supplier hampir selalu membebankan biaya transportasi kepada responden. Tingkat kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen juga cukup baik. kebanyakan pengusaha rotan sering memberikan fasilitas transportasi kepada konsumen. Namun begitu konsumen juga seringkali dibebani biaya transportasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut  ini :

1. Terdapat 12 variabel yang didentifikasikan dapat menentukan keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, yaitu : (1) kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier, (2) kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen (3) Pemda Kota Padang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (4) Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif  (5) Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif  (6) Peranan Asosiasi Perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan  (7) Peranan penyedia jasa transportasi dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan (8) Perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (9) Infrastruktur fisik yang mendukung pengembangan Klaster IK Rotan (10) Kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan (11) Inovasi, riset dan pengembangan (12) Keberadaan pasar lokal, regional dan global 

2. Hasil pengujian kelayakan terhadap ke-12 variabel menggunakan analisis faktor dengan metode Bartlett Test of Sphericity dan Measure of Sampling Adequency (MSA), menunjukan bahwa hanya sembilan variabel dari duabelas variabel yang di uji layak di anggap sebagai variabel penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang. Variabel-variabel yang di maksud adalah  (1) Kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier (2) Kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen (3) Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (4) Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (5) Peranan Asosiasi Perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan  (6) Perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif (7) Kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan (8) Inovasi, riset dan pengembangan (9) Keberadaan pasar lokal, regional dan global 

3. Dari sembilan variabel yang diteliti, melalui proses factoring dan rotasi bisa di ekstrak menjadi tiga faktor, yaitu :

A. Faktor pertama di beri nama sumberdaya manusia (SDM) dan akses terhadap pasar. Faktor ini terdiri dari 4 variabel yaitu Perusahaan besar mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, Kemampuan dan keahlian manajemen yang dimiliki pengusaha rotan, Inovasi, riset dan pengembangan  dan Keberadaan pasar lokal, regional dan global . 
B. Faktor kedua di beri nama jaringan eksternal klaster. Faktor ini terdiri dari 3 variabel yaitu (1) Institusi riset mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, (2) Institusi finansial mendukung pengembangan Klaster IK Rotan secara aktif, (3) Peranan Asosiasi Perdagangan dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan.  
C. Faktor ketiga di beri nama jaringan internal klaster dan kemitraan. Faktor ini terdiri dari 2 variabel yaitu (1) kerjasama pengusaha furniture rotan dengan supplier  dan (2) kerjasama pengusaha furniture rotan dengan konsumen.  
4. Hal ini berarti keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang ditentukan oleh ke 3 faktor penentu keberhasilan yaitu  (1) faktor sumberdaya manusia dan pasar, (2) faktor jaringan eksternal klaster, dan (3) faktor jaringan internal klaster dan kemitraan

4.2
Saran

1. Dari ketiga faktor yang ditemukan sebagai faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang, dua diantaranya yaitu faktor sumberdaya manusia (SDM) dan peran serta pelaku jaringan eksternal dalam mendukung pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang dikategorikan sangat rendah. Untuk itu, disarankan pemerintah (khususnya Pemda Kota Padang ), lebih memberikan perhatian terhadap kedua faktor ini dengan cara menerapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan sebagai berikut :

A. Untuk faktor SDM 

(a) Mendorong perusahaan besar untuk mempertimbangkan kebutuhan pengusaha rotan dan melakukan kegiatan pelatihan dan pengembangan keahlian bagi tenaga kerja rotan, bentuk pengembangan tenagakerja ini dapat meliputi pekerjaan magang, pelatihan teknis 

(b) Memfasilitasi forum pertemuan dan komunikasi antara pengusaha rotan dengan perusahaan besar untuk berdialog dan bekerjasama dalam memenuhi kebutuhan Klaster IK Rotan Kota Padang. 

(c) Pemerintah juga dapat memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil. 

(d) Menyediakan pelatihan bagi pengusaha rotan untuk memberdayakan mereka agar memiliki peran manajemen yang lebih efektif, dan keahlian kewirausahaan. Pelatihan yang diberikan dapat berupa keahlian dalam hubungan dengan pelanggan, manajemen strategis, dan produksi. 

(e) Pemerintah juga dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga riset untuk memberikan kursus pelatihan manajemen pada pengusaha rotan. 

(f) Mendorong perusahaan rotan untuk bekerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga penelitian untuk mengadakan penelitian teknologi dan produk dengan cara memfasilitasi pertemuan antara pengusaha rotan dengan institusi riset sehingga mereka dapat berdialog dan bekerjasama dalam rangka pengembangan teknologi baru yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan klaster. 

(g) Pemerintah juga dapat menciptakan suatu pusat untuk penelitian dan eksploitasi komersial dari temuan ilmu pengetahuan yang meliputi perguruan tinggi, lembaga penelitian dan bisnis. 

(h) Memfasilitasi perluasan akses pasar produk rotan dengan cara :  mendorong spesialisasi produk rotan, penguatan kemitraan dan kerjasama pemasaran antara IK Rotan dengan industri besar, memberikan insentif pada usaha rotan untuk berinovasi, memfasilitasi promosi dan pemasaran produk, menyediakan fasilitas pameran dan trading house, mendorong kegiatan penelitian pasar guna mencari sasaran pasar baru dan bermutu tinggi, dan mendorong peran bussiness Development (BDS) dalam pemasaran produk.

(i) Pemerintah juga dapat melakukan peningkatan kualitas produk melalui : memfasilitasi pelaksanaan berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas produk, mendorong penggunaan bahan baku lokal yang baik dan berkualitas, mendorong peran bussiness Development (BDS) untuk meningkatkan kualitas produk rotan.

B. Untuk Faktor Jaringan Eksternal

(a) Menciptakan kemitraan antara pemerintah dengan institusi riset dalam memberikan layanan kepada usaha rotan.

(b) Memfasilitasi forum kerjasama dan komunikasi antara pengusaha rotan dengan institusi riset serta mendorong pengusaha rotan dan institusi riset untuk mengadakan penelitian teknologi dan produk secara bersama-sama hingga institusi riset dan perusahaan rotan yang mampu dapat didorong untuk mendirikan technopoles (pembagian fasilitas penelitian diloksi yang sama) sehingga akan memberikan keungan bagi pengusaha rotan  karena tidak dibebani biaya riset dan eksperimen dan dapat menghemat biaya.

(c) Memfasilitasi forum kerjasama dan komunikasi antara pengusaha rotan dengan institusi finansial yang sudah ada.

(d) Mendorong pengusaha rotan untuk menarik investor sesuai dengan kebutuhan bagi pengembangan teknologi, inovasi dan investasi modal. 

(e) Membentuk suatu asosiasi yang dapat dijadikan sebagai penjamin pinjaman yang diajukan pengusaha rotan terhadap bank ataupun lembaga keuangan non bank.

(f) Mendorong asosiasi perdagangan untuk berperan lebih aktif sebagai basis kerjasama kolektif pelaku Klaster IK Rotan Kota Padang,

(g) Memfasilitasi asosiasi perdagangan untuk melakukan aktifitas bersama.

3. Faktor penentu keberhasilan pengembangan Klaster IK Rotan Kota Padang yang ketiga adalah jaringan internal dan kemitraan. Tingkat intensitas faktor ini dikategorikan sedang. Namun meskipun begitu, pemerintah juga harus memperhatikan faktor ini. Supaya pengembangan Klaster IK Rotan di masa datang berhasil,  pemerintah dapat memberikan perhatian dan dukungan melalui kebijakan-kebijakan sebagai berikut : (a) memberikan insentif dan kemudahan usaha dalam klaster IK rotan Kota Padang untuk menarik industri pendukung (industri rotan ½ jadi) untuk melakukan investasi, dan (b) Memfasilitasi forum kerjasama dan komunikasi antara pengusaha furniture rotan dengan supplier.

4. Selain memperhatikan ketiga faktor diatas disarankan, pemerintah juga perlu merubah budaya masyarakat yang cendrung lebih suka menggunakan produk asing. Pemerintah dapat memulainya dengan cara mewajibkan semua instansi (khususnya Kota Padang) untuk menggunakan furniture rotan. Sehingga dengan demikian diharapkan penjualan furniture rotan akan mengalami peningkatan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi.
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